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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka penulis dapat 

disimpulan bahwa Pendekatan Student Teams Achievement Divisio Dalam 

Model Pembelajar Kooperatif Pada Materi Pokok Ciri-ciri Makhluk Hidup 

efektiv Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII Di SMP Adhyaksa 2 

Kupang Tahun Ajaran 2015 /2016. Hal ini dibuktikan dengan : 

1. Ketuntasan hasil Belajar siswa secara individu dan klasikal dalam 

pembelajaran Ciri-ciri makhluk hidup dengan model pembelajaran 

kooperatif pendekatan STAD. Ketuntasan hasil belajar tertinggi adalah 95 

(Satu orang) dan yang terendah adalah 60 (Satu orang). Ada 21 siswa yang 

yang memperoleh nilai di atas standar  ketuntasan, yaitu ≥ 0,75 dan 1 

siswa yang memperoleh nilai persentase di bawah standar ke tuntasan 

75%, yaitu 60. Rerata ketuntasan siswa adalah 78,0% dan rerata 

ketuntasan klasikal adalah 80%. Jika hasil ini dicocokkan dengan standar 

nilai minimum ketuntasan berdasarkan Depdiknas (2006) yaitu tuntas 

minimum individu adalah (≥ 0,75) atau minimum klasikal ≥80% dan 

standar ketuntasan minimal SMP Adhyaksa 2 Kupang adalah 7,5 maka 

hasil tabel 4.1, menunjukan bahwa 21 siswa tuntas  dan 1 siswa tidak 

tuntas. Ketuntasan klasikal 80 %, yang berarti secara klasikal kelas 

dikatakan tuntas dalam hal ini mencapai rata-rata 95,45 %. 

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan STAD lebih berpusat pada siswa. Hal 
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ini dapat dilihat dari keterlibatan peran aktif siswa secara langsung dalam 

memproses sendiri pengetahuan tentang materi pokok Ciri-ciri makhluk 

hidup. Ini dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-rata aktivitas siswa 

untuk RPP 01 dan 02 yang berada pada kisaran antara 6,71% sampai 

7,44%. Sedangkan untuk rata-rata reliabilitas instrumen aktivitas siswa 

pada RPP 01 dan 02 adalah 95,35 % berkategori baik. 

3. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif melalui pendekatan STAD materi pokok ciri-ciri 

makhluk hidup adalah cukup baik dengan rata-rata reliabilitas instrumen 

pengelolaan pembelajaran 97%. 

4. Ketuntasan indikator hasil belajar, menunjukkan bahwa proporsi 

ketuntasannya lebih besar dari 0,75 % yaitu 0,77 % dan sensitivitas butir 

soal juga menunjukkan bahwa rata-rata sensitivitasnya lebih besar dari 

0,30 yaitu 0,50. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Bagi guru dapat menggunakan model pembelajaran pendekatan Student 

Teams Achievement Division, karena sangat efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2) Guru hendaknya lebih inovatif pada saat memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa, misalnya dengan menggunakan model atau alat 
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bantu dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan siswa lebih tertarik 

untuk memperhatikan penjelasan dari guru. 

3) Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk menerapkannya pada 

pokok-pokok bahasan yang lain. 
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